
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

FORMULIR PENGKAJIAN KEPERAWATAN KESEHATAN JIWA 

 

 

 

RUANGAN RAWAT  TANGGAL DIRAWAT   

 

I. IDENTITAS KLIEN 

Nama :  (L/P) Tanggal Pengkajian :   

Umur :    RM No. :   

Informan :    

 

 

II. ALASAN MASUK DAN FAKTOR PENCETUS 

 

 

 

 

 

III. FAKTOR PREDISPOSISI 

1. Pernah mengalami gangguan jiwa di masa lalu ? Ya Tidak 

2. Pengobatan sebelumnya. Berhasil kurang berhasil tidak 

berhasil 

3.  Pelaku/Usia Korban/Usia Saksi/Usia 

Aniaya fisik 

 

Aniaya seksual 

 

 

Penolakan 

 

 

 

Kekerasan dalam keluarga 

 

 

 

 

 

 

Tindakan kriminal 



 

Jelaskan No. 1, 2, 3 : 
 

 

Masalah Keperawatan :   

 

4. Adakah anggota keluarga yang mengalami gangguan jiwa Ya  Tidak 

Hubungan keluarga Gejala Riwayat pengobatan/perawaran 

 

 

Masalah Keperawatan : 
 

5. Pengalaman masa lalu yang tidak menyenangkan 

 

 

 

 

Masalah Keperawatan 
 

 

IV. FISIK 

1. Tanda vital : TD :  N :   S :  P : 
 

2. Ukur : TB :  BB :   

 

 

3. Keluhan fisik : Ya  Tidak 

Jelaskan : 
 

Masalah keperawatan : 
 

 

V. PSIKOSOS 

IAL 

 

1. Genogram 

 

Jelaskan :   

Masalah Keperawatan : 
 

2. Konsep diri 



 

a Gambaran diri :   

 

b. Identitas :   

 

 

c. Peran (role performance) : 
 

 

 

d. Ideal diri :   

 

 

e. Harga diri :   

 

 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

3. Hubungan Sosial 

a. Orang yang berarti : 
 

b. Peran serta dalam kegiatan kelompok / masyarakat : 
 

 

 

 

c. Hambatan dalam berbuhungan dengan orang Lain : 
 

 

 

 

Masalah keperawatan: 
 

 

 

4. Spiritual 

a. Nilai dan keyakinan : 
 



 

 
 

 

_ 

b. Kegiatan ibadah : 
 

 

 

 

 

 

 

Masalah Keperawatan 
 

 



 

VI. STATUS MENTAL 

 

 

1. Penampilan 

Tidak rapi   Penggunaan pakaian   Cara berpakaian tidak seperti 

tidak sesuai  biasanya 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

 
2. Pembicaraan  

 

Cepat 

 

Keras 

 

Gagap 

 

Inkoheren 

 

Apatis 

 

Lambat 

 

Membisu 

 

Tidak mampu memulai 

Pembicaraan 

 Loghorea Echolalia 

Jelaskan : 
 

 

Masalah Keperawatan : 

 

3. Aktivitas Motorik: 

Lesu 

 

 

Tegang 

 

 

Gelisah 

 

 

Agitasi 

 

Tik 

 

 
Jelaskan : 

 

Grimasen 

 

Tremor 

 

Kompulsif 

 

Masalah Keperawatan :   

 

 

4. Alam perasaaan 



n 

Cur 

Mu 

 

 

 Sedih  Ketakuta  Putus asa  Khawatir  Gembira berlebihan 

Jelaskan : 

 

Masalah Keperawatan :   

 

 

5. Afek 

 Datar  Tumpul  Labil  Tidak sesuai 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan :   

 

 

6. lnteraksi selama wawancara 

 

 Bermusuhan  Tidak kooperatif  dah tersinggung 

Kontak mata (-)   Defensif iga 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

7. Persepsi : halusinasi  

 

Pendengaran 

 

Penglihatan 

 

Perabaan 

 

Pengecapan 

 

Penghidu 

 



 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

8. Proses Pikir 

 

 sirkumtansial  tangensial  kehilangan asosiasi 

 

 

 flight of idea  blocking  pengulangan pembicaraan/persevarasi 

 

 neologisme 

Jelaskan : 

 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

9. Isi Pikir 

 

 

 Obsesi  Fobia  Hipokondria 

 depersonalisasi  ide yang terkait  pikiran magis 

 

 

Waham 

 

 

 Agama  Somatik  Kebesaran  Curiga 

 nihilistic  sisip pikir  Siar pikir  Kontrol pikir 

 

 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 



 

10. Tingkat kesadaran 

 

 

 bingung  sedasi  stupor 

Disorientasi 

 waktu  tempat  orang 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

11. Memori 

 

 

Gangguan daya ingat jangka panjang gangguan daya ingat jangka pendek 

 gangguan daya ingat saat ini   konfabulasi 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

12. Tingkat konsentrasi dan berhitung 

 mudah beralih  tidak mampu konsentrasi  Tidak mampu berhitung 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

13. Kemampuan penilaian 

 

 

Gangguan ringan gangguan bermakna 



 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

14. Daya tilik diri 

 mengingkari penyakit yang diderita  menyalahkan hal-hal diluar dirinya 

 

 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

 

VII. Kebutuhan Persiapan Pulang 

 

 

1. Makan 

 Bantuan minimal Bantuan total 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

2. BAB/BAK 

 Bantuan minimal  Bantual total 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 



 

3. Mandi 

 Bantuan minimal  Bantuan total 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

4. Berpakaian/berhias 

 Bantuan minimal  Bantual total 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

5. Istirahat dan tidur 

 

 

 Tidur siang lama : ………………….s/d………………………… 

 Tidur malam lama : …………………s/d………………………… 

 Kegiatan sebelum / sesudah tidur 

Jelaskan : 

 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

6. Penggunaan obat 

 

 

Bantuan minimal Bantuan total 



 

Jelaskan : 
 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

7. Pemeliharaan Kesehatan 

 

 

Perawatan lanjutan 

 

 

Perawatan pendukung 

 

 

Jelaskan : 

Ya 

 

 

Ya 

tidak 

 

 

tidak 

 

Masalah Keperawatan : 
   

 

 

8. Kegiatan di dalam rumah 

 

 

Mempersiapkan makanan 

 

 

 

 

 

 

Ya 

 

 

 

 

 

 

tidak 

 

 

Menjaga kerapihan rumah 

 

 

Mencuci pakaian 

 

 

Pengaturan keuangan 

 

 

Jelaskan : 

 

Ya 

 

 

Ya 

 

 

Ya 

 

tidak 

 

 

tidak 

 

 

tidak 

 

Masalah Keperawatan :   
   

 



M 

be 

 

9. Kegiatan di luar rumah 

 

Belanja Ya tidak 

 

Transportasi 

 

Ya 

 

tidak 

 

Lain-lain 

 

Ya 

 

tidak 

 

Jelaskan : 

  

Masalah Keperawatan : 
  

 

 

 

 

 

VIII. Mekanisme Koping 

 

 

Adaptif Maladaptif 

 

 Bicara dengan orang lain inum alkohol 

 

 

 Mampu menyelesaikan masalah  reaksi lambat/berlebih 

 Teknik relaksasi kerja berlebihan 

Aktivitas konstruktif menghindar 

 

 

Olahraga  mencederai diri 

 

 

 Lainnya   lainnya :   



___ 

___ 

 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

IX. Masalah Psikososial dan Lingkungan: 

 

 

Masalah dengan dukungan kelompok, spesifik 
 

 

 

Masalah berhubungan dengan lingkungan, spesifik 
 

 

 

Masalah dengan pendidikan, spesifik 
 

 

 

Masalah dengan pekerjaan, spesifik 
 

 

 

Masalah dengan perumahan, spesifik 
 

 

 

Masalah ekonomi, spesifik 
 

 

 

Masalah dengan pelayanan kesehatan, spesifik 
 

 

 

Masalah lainnya, spesifik 
 

 

 



 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

 

 

X. Pengetahuan Kurang Tentang: 

 

 

 Penyakit jiwa   system pendukung 

 Faktor presipitasi penyakit fisik 

 Koping  obat-obatan 

 

 

Lainnya : 
 

 

Masalah Keperawatan : 
 

 

 

Analisa Data 

 

 

Data Dx Keperawatan 

Subjektif ...................................... 

...................................... 

...................................... 

Objektif ................................... 

...................................... 

....................................... 

 

 

Subjektif ...................................... 

........................................................ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

........................................................ 



 

 

 

 

 

XI. Aspek Medik 

 

 

Diagnosa Medik : 
 

 

 

 

 

Terapi Medik : 
 

 

 

 

 

 

 

XII. Daftar Masalah Keperawatan 

 

 

 

 

 

 

 

XIII. Daftar Diagnosis Keperawatan ( sesuai urutan prioritas ) 

 

 

 

 

 

 ,  

Mahasiswa, 

 



 

 

 

Standar Operasional Prosedur Promosi Harga Diri 

 

 

 

 
 

 

 

PRODI D-III KEPERAWATAN 

WAIKABUBAK POLITEKNIK 

KESEHATAN KEMENKES KUPANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HARGA DIRI RENDAH KRONIS 

NAMA SOP PROSEDUR HARGA DIRI RENDAH 

PENGERTIAN Promosi harga diri adalah meningkatkan 

penelian perasaan/persepsi terhadap diri 

sendiri atau kemampuan diri 

Flowchart Kegiatan 

 1. Mahasiswa menyiapkan diri 

 
2. Membaca instruksi tindakan yang akan 

dilakukan 

 
3. Kaji kesiapan pasien dan perasaan pasien 

 

TAHAP PRA 

INTERAKSI 

4. Berikan penjelasan tentang terapi yang 

akan dilakukan 

 5.  Ciptakan  lingkungan  yang  nyaman  di 

 sekitar pasien 

 
6. Pengukur waktu 

 
7. Catatan observasi pasien 

 
8. Pena dan buku catatan kecil 



 

 

 

 

 

TAHAP 

ORIENTASI 

 

Bina Hubungan Saling Percaya (BHSP) 

1. Mengucapkan salam terapeutik 

2. Berjabat tangan 

3. Menjelaskan tujuan integritas 

4. Membuat kontrak topik, waktu, tempat, 

setiap kali bertemu pasien 

 

 

 

 

TAHAP KERJA 

1. Anjurkan mempertahankan kontak mata 

saat berkomunikasi dengan orang lain 

2. Diskusikan pengalaman yang meningkatkan 

harga diri 

3. Diskusikan alasan mengkritik diri atau rasa 

bersalah 

4. Latih pernyataan/kemampuan positif diri 

5. Latih cara berfikir dan berperilaku positif 

6. Latih meningkatkan kepercayaan pada 

kemampuan dalam menangani situasi 

7. Jelaskan kepada keluarga pentingnya 

dukungan dalam perkembangan konsep 

positif diri pasien 

8. Berikan umpan balik positif atas 

peningkatan harga diri 

9. Dokumentasikan prosedur yang telah 

dilakukan dan respons pasien 

 

TAHAP 

DOKUMENTASI 

1. Mencatat hari, tanggal, bulan, tahun, dan 

jam dilakukan tindakan 

2. Mencatat hasil observasi di dalam catatan 

perkembangan pasien 



 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

1. Topik / masalah: Promosi Harga Diri 

2. Tempat : Puskesmas Tenggaba 

3. Hari/Tanggal : Selasa 10 April 2025 

4. Waktu : 10.30 – 11.00 WIB 

5. Sasaran : 2 Pasien Harga Diri Rendah dan keluarga 

A. Tujuan 

1 Tujuan Umum 

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan sasaran mampu mengetahui dan 

melakukan tentang promosi harga diri 

2 Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan diharapkan pasien dan keluarga mampu : 

a. Menyebutkan pengertian promosi harga diri 

b. Menyebutkan tujuan promosi harga diri 

c. Menjelaskan pengaruh promosi harga diri 

B. Materi 

 

Terlampir 

C. Metode 

d. Ceramah 

e. Tanya jawab 

f. Leaflet 

D. Strategi 

g. Kontrak dengan pasien dan keluarga (waktu, tempat, topik) 

h. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 

i. Dengan tanya jawab langsung. 



 

 

NO KEGIATAN WAKTU PENYAJI SASARAN 

1 Pembukaan 5 menit Mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri 

Membalas salam, 

memperhatikan 

dan 
mendengarkan 

2 Penyajian bahan 

tentang: 

b) Menjelaskan 

pengertian 

promosi harga diri 

c) Menjelaskan 

tujuan promosi 

harga diri 

d) Menjelaskan 

manfaat promosi 

harga diri 
. 

20 menit 4) Menjelaskan 

pengertian promosi 

harga diri 

5) Menjelaskan tujuan 

promosi harga diri 

6) Menjelaskan penaruh 

promosi harga diri 

Mendengarkan 

dan 

mempraktekkan 

3 Evaluasi 15 menit Memberi kesempatan 

kepada peserta untuk 

bertanya  untuk 

mengevaluasi peserta, 

apakah peserta dapat 

menjelaskan 

kembali materi penkes 

dengan bertanya. 

Menyimpulkan kembali 

materi yang disajikan. 

Diharapkan 30% 

memahami materi 

 

4 Penutup 5 menit Penyaji mengucapkan 

terima kasih, mengucapkan 

salam penutup 

Menjawab salam 

E. Proses Penyuluhan 

F. Pengorganisasian 

4. Presenter : Enjelina Wunda Lero 

5. Observer : - 

G. Setting Tempat 
 

 

Keterangan : 

: pasien : perawat 

 

 

: keluarga 



 

H. Evaluasi 

f. Proses : 

7. Penyuluhan berjalan lancar. 

8. Audiens tidak meninggalkan proses penyuluhan 

g. Hasil : 

4. Audiens dapat menjelaskan pengertian promosi harga diri 

5. Audiens dapat menjelaskan tujuan promosi harga diri 

6. Audiens dapat menjelaskan manfaat promosi harga diri 

 

 

MATERI 

A. Pengertian 

Promosi harga diri adalah usaha untuk meningkatkan rasa percaya diri dan 

menghargai diri seseorang. Pada pasien gangguan jiwa, ini berarti membantu mereka 

untuk merasa lebih berharga, diterima, dan percaya pada kemampuan diri mereka 

dalam menghadapi kehidupan, meskipun mereka sedang berjuang dengan masalah 

mental. Promosi harga diri ini sangat penting bagi pasien harga diri rendah karena 

dengan ini pasien dapat mengetahui bahwa dirirnya memiliki kemampuan positif, 

menerapkan dan mengembangkan kemampuan positif tersebut agar meningkatkan 

rasa percaya dirinya. Salah satu aspek positif yang dapat diterapkan yaitu menyusun 

kegiatan terjadwal untuk pasien yang bisa dilakukan sehari-hari 

 

B. Tujuan Promosi Harga Diri 

 

2. Meningkatkan Percaya Diri: Agar pasien merasa yakin dan mampu mengelola 

kehidupan mereka, meskipun ada tantangan kesehatan mental. 

3. Menerima Diri Sendiri: Membantu pasien menerima diri mereka sepenuhnya, 

tanpa merasa rendah diri atau malu atas kondisi yang mereka alami. 

4. Mengurangi Stigma: Menyadarkan masyarakat untuk tidak memandang rendah 

pasien gangguan jiwa dan memberikan dukungan positif kepada mereka. 

5. Mendorong Pemulihan: Membantu pasien untuk merasa lebih kuat dalam proses 

penyembuhan mereka, dengan dukungan yang baik dan rasa harga diri yang 

tumbuh. 



 

C. Manfaat Promosi Harga Diri 

 

4) Pemulihan Lebih Cepat: Ketika pasien merasa dihargai, mereka akan lebih 

termotivasi untuk mengikuti perawatan dan berusaha sembuh. 

5) Mengurangi Rasa Cemas dan Depresi: Dengan rasa harga diri yang tinggi, 

pasien dapat mengatasi perasaan cemas dan depresi yang sering muncul pada 

gangguan jiwa. 

6) Meningkatkan Kualitas Hidup: Pasien yang merasa dihargai cenderung memiliki 

kehidupan yang lebih bermakna dan lebih bahagia. 

7) Hubungan yang Lebih Baik: Pasien dapat memperbaiki hubungan mereka 

dengan keluarga, teman, dan masyarakat karena mereka merasa lebih percaya 

diri dan diterima. 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 



 

Dokumentasi Studi Kasus 

Pasien 1 
 

Pasien 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


